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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

Era globalisasi adalah era perkembangan teknologi yang pesat. Mulai dari 

teknologi industri hingga rumah tangga. Teknologi tersebut semakin maju dengan 

ditandainya alat-alat yang terus diciptakan untuk membantu dan mempermudah 

kegiatan sehari-hari. Tidak luput juga dengan alat transportasi. Transportasi 

sendiri adalah sebuah  perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lainnya dengan sebuah alat. Alat tersebut berupa kendaraan yang dapat 

digerakkan oleh tenaga manusia, hewan atau menggunakan tenaga mesin. Pada 

era ini alat transportasi yang digunakan pada umumnya menggunakan tenaga 

mesin, karena sangat efisien dan mudah. Alat transportasi banyak macamnya 

mulai dari transportasi darat, udara, dan laut. Selain efisien dan mudah ada hal 

lain yang perlu diperhatikan yaitu risiko. Risiko adalah suatu keadaan yang tidak 

dapat dipastikan dan tidak dikendaki serta dapat menimbulkan suatu kerugian. 

Risiko yang ditimbulkan oleh alat transportasi adalah kecelakaan. Kecelakan 

adalah suatu hal yang tidak dapat diprediksi atau disangka kapan akan terjadi. 

Risiko penggunaan alat transportasi memiliki konsekuensi jangka panjang. 

Konsekuensinya mulai dari luka ringan, cacat fisik, dan juga bisa sampai 

meninggal dunia. Dalam hal ini perlunya menyikapi sebuah perkembangan 

teknologi dengan bijak dan menggunakannya dengan hati-hati, seperti halnya alat 

transportasi. Kewajiban bagi setiap pengguna transportasi yaitu mematuhi hukum 

dan aturan yang berlaku. 

Kecelakaan Lalu-Lintas di Indonesia menurut statistik Direktorat Lalu-

Lintas dari Departemen Angkatan Kepolisian, dalam tahun 1955 sampai 1963 

telah terjadi sebanyak 136.490 kali, yang memakan korban 13.135 orang mati, 

87.875 orang menderita luka-luka dan ratusan juta rupiah kerugian materil. Dari 

data ini maka dibutuhkannya sebuah perlindungan terhadap setiap pengguna 

transportasi baik itu darat, laut, maupun udara. Perlindungan ini dilakukan dengan 

sistem gotong royong untuk meringankan beban yang ditanggung oleh setiap 

pengguna alat transportasi. Hal ini didasari dengan keadaan ekonomi dan 
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keuangan negara yang belum mengizinkan, bahwa segala akibat mengadakan 

jaminan sosial tersebut ditampung oleh Pemerintah, maka perlu dilakukan secara 

gotong-royong. Manifestasi dari kegotong-royongan ini adalah dengan 

pembentukan dana-dana yang cara pemupukannya dengan mengadakan iuran-

iuran wajib dimana akan dianut prinsip bahwa yang dikenakan iuran adalah 

golongan tertentu yang berada atau mampu saja. Sedangkan hasil pemupukanya 

akan dilimpahkan kepada perlindungan pada jaminan rakyat.  

Pengumpulan dana bertujuan untuk melayani masyarakat yang terkena 

musibah kecelakaan baik itu kecelakaan alat transportasi darat, laut maupun 

udara, maka perlu adanya sebuah lembaga yang dapat mengelola dan 

menyalurkan bantuan. Lembaga ini yang akan mempermudah bagi masyarakat 

untuk mengeklaim atas haknya yaitu perlindungan atas musibah kecelakaan yang 

dialami. Di Indonesia saat ini ada beberapa lembaga yang menangani kasus yang 

terjadi akibat kecelakaan alat transportasi antara lain swasta dan negeri. 

Perlindungan ini sering disebut dengan nama asuransi. Asuransi adalah istilah 

yang digunakan untuk merujuk pada tindakan, sistem, atau bisnis perlindungan 

finansial untuk jiwa, properti, kesehatan, dan lain sebagainya akibat dari kejadian 

yang tidak terduga dan mengakibatkan kerugian. Asuransi ini melibatkan 

pembayaran premi secara teratur dengan jangka waktu tertentu sebagai ganti polis 

yang menjamin perlindungan tersebut.  

Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai penjamin 

pertama dari pada perusahaan asuransi yang lain yaitu PT Jasa Raharja. Jasa 

Raharja bekerjasama dengan Polres, BPJS Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan, dan 

juga Taspen. Maka apapun akibat dari kecelakaan antar alat transportasi atau alat 

transportasi dengan pejalan kaki dan sejenisnya yang sudah diatur oleh Undang-

Undang Lalulintas No. 22 tahun 2009, penjamin pertamanya adalah PT. Jasa 

Raharja (Persero). Tak jarang kecelakaan lalu lintas mengakibatkan korban 

meninggal dunia. Dalam hal ini, ahli waris korban akan mendapatkan santunan 

dari penjamin pertamanya yaitu PT Jasa Raharja. Dengan adanya lembaga ini 

akan mempermudah dan meringankan musibah yang menimpa pengguna alat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 
 

transportasi baik darat, laut, maupun udara sesuai dengan hukum dan peraturan 

yang berlaku di Indonesia. 

Beberapa kasus yang terjadi pada masyarakat pengguna alat transportasi 

adalah minimnya informasi akan lembaga yang dapat menjamin mereka atas 

musibah yang dialami, sehingga, tidak banyak yang mengetahui apa itu Jasa 

Raharja? Bagaimana Jasa Raharja bekerja? dan apa saja syarat dan ketentuan 

untuk mengurus Jasa Raharja. Terkadang masyarakat mengira bahwa Jasa Raharja 

adalah perusahaan asuransi yang dananya diambil dari iuran perbulan para 

anggotanya seperti halnya perusahaan asuranasi lainnya, sehingga masyarakat 

takut akan dimintai iuran perbulan yang memberatkan mereka jika berhubungan 

dengan Jasa Raharja. Padahal dana Jasa Raharja adalah hasil iuran dari golongan 

pemilik kendaraan bermotor maupun kereta api, dan juga Jasa Raharja tidak 

mencari nasabah yang setiap bulan akan dimintai iuran untuk jaga-jaga terjadinya 

kecelakaan lalulintas pada masyarakat yang ingin mengklaim santunan. Hal ini 

menarik untuk diteliti yang didasari oleh minimnya informasi yang diperoleh 

masyarakat atas jaminan perlindungan dan juga untuk melihat bagaimana 

prosedur pengelolaan jaminan perlindungan oleh Jasa Raharja.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka judul Tugas Akhir ini adalah 

“Prosedur Pengelolaan Santunan untuk Korban Lakalantas Meninggal di 

PT. Jasa Raharja (Persero)” 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1.  Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Tujuan dari dilaksanakannya Praktek Kerja Nyata pada PT Jasa Raharja 

(Persero) Perwakilan Jember adalah: 

a. untuk mengetahui dan memahami Prosedur Pengelolaan Santunan Untuk 

Korban Lakalantas Meninggal di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan 

Jember; 

b. untuk membantu pelaksanaan Pengelolaan Santunan Untuk Korban 

Lakalantas Meninggal di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember; dan 

c. mengidentifikasi permasalahan dan alternatif solusinya. 
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1.2.2. Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

Dengan melakukan kegiatan praktek kerja nyata, akan memperoleh 

wawasan pengetahuan, pengalaman praktek kerja, permasalahan pengelolaan 

santunan dan alternatif solusinya untuk korban lakalantas meninggal di PT. Jasa 

Raharja (Persero) Perwakilan Jember.  

 

1.3. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata di PT Jasa 

Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

1.3.1. Objek Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember yang bertempat di Jalan Gajah Mada No. 303 

Kaliwates- Jember. 

1.3.2. Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan kurang lebih 1 bulan (180 jam kerja 

efektif) mulai tanggal 5 Maret – 5 April 2018. Jam kerja yang 

dilaksanakan pada Jasa Raharja Jember dari hari Senin hingga Jumat 

adalah dimulai masuk pukul 7:30 WIB hingga pukul 16:30 WIB. Pada hari 

Sabtu, Minggu dan Tanggal Merah Libur. 

1.3.3. Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata di Jasa 

Raharja Jember adalah sebagai berikut: 
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Tabel : 1.1 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan Praktek Kerja Nyata 
Minggu Ke- 

I II III IV 

1 

Perkenalan dengan Bagian Keuangan & 

Umum, lalu berkenalan dengan para 

pegawai lainnya 

√       

2 Perkenalan dengan Pimpinan    √     

3 
Pengarahan dan penjelasan tentang 

gambaran umum dari PT. Jasa Raharja 
√ √     

4 
Menyusun berkas-berkas dari rumah sakit 

untuk korban lakalantas luka-luka.  
√ √ √ 

5 

Membantu membuat surat jaminan untuk 

rumah sakit dan surat penolakan kepada 

BPJS 
 

√ √ √ 

6 
Mengumpulkan dan mencatat data yang 

diperoleh  
√ √ √ 

7 
Konsultasi dengan dosen pembimbing 

mengenai laporan 
√ √  √ √  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Prosedur 

Prosedur dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah metode 

langkah demi langkah secara pasti dalam memecahkan suatu masalah. Mulyadi 

(2016:6) mengemukakan prosedur adalah suatu urusan kegiatan klerikal, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-

ulang.Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa prosedur 

adalah suatu metode atau langkah-langkah yang digunakan untuk menjamin 

penanganan masalah dalam sebuah organisasi yang dilakukan secara berulang-

ulang dengan dilakukan oleh beberapa pihak atau instansi yang terkait. 

 

2.2 Administrasi (Pengelolaan) 

Administrasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah usaha 

dan kegiatan yang meliputi penetapan cara-cara penyelenggaraan pembinaan 

organsasi. Menurut Sondang P. Siagian (2001:2), administrasi adalah keseluruhan 

proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas 

tertentu dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 

dengan memanfaatkan sarana dan prasarana tertentu secara berdata guna dan 

berhasil guna. Sedangkan menurut Poerwanto (2006:7), administrasi dibagi 

menjadi dua yaitu administrasi dalam arti sempit dan arti luas. 

1. Administrasi dalam arti sempit 

Administrasi adalah tata usaha atau pelaksanaan pekerjaan intern yang 

melibatkan manusia, peralatan, dan sistematika kerja untuk mendukung 

eksistensi organisasi, dalam pendekatan ilmu administrasi. 

2. Adminitrasi dalam arti luas 

Administrasi adalah proses kerja sama antar manusia yang 

diselenggarakan secara sistematis dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. 
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2.2.1. Unsur – Unsur Administrasi 

Unsur administrasi adalah bagian-bagian penting yang harus ada dalam 

keseluruhan kegiatan administrasi. Berikut ini merupakan unsur-unsur 

administrasi yang dikemukan oleh Sondang P. Siagian (2001: 2), yaitu: Dua orang 

manusia atau lebih, tujuan, tugas yang hendak dilaksanakan, saran dan prasarana. 

1. Dua orang manusia atau lebih 

Aministrasi hanya ada apabila terdapat dua orang atau lebih yang 

terlibat dalam berinteraksi satu sama lain karena proses administrasi segera 

terjadi apabila ada kegiatan tertentu yang hanya bisa terlaksana dengan 

melibatkan beberapa orang, tidak dengan bekerja sendirian. 

2. Tujuan 

Sebagai unsur administrasi, tujuan dapat merupakan tujuan jangka 

panjang, jangka sedang maupun pendek. Berikut ciri-ciri masing-masing 

tujuan tersebut: 

a. Tujuan jangka panjang  

Tujuan jangka panjang memiliki ciri-ciri antara lain: 

1) bersifat idealistik 

2) bentukya relatif abstrak 

3) kualifikasinya ialah “tidak terbatas” 

b. Tujuan jangka menengah (sedang) dan tujuan jangka pendek disebut 

dengan istilah “sasaran” atau “tujuan antara” karena merupakan bagian 

dari tujuan jangka panjang, ciri-cirinya antara lain: 

1) sifatnya praktikal 

2) jangkauan waktunya lebih pendek 

3) bentuknya lebih kongkrit 

4) hasilnya pada umumnya dapat dikuantifikasikan 

3. Tugas yang hendak dilaksanakan 

Berbicara mengenai tugas yang hendak dilaksanakan, sering pula 

orang beranggapan bahwa proses administrasi baru timbul apabila ada 

kerja sama. Tidak demikian halnya jika diterima pendapat bahwa unsur 

merupakan bagian yang mutlak dari sesuatu, akan segera terlihat bahwa 
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kerja sama bukan merupakan unsur administrasi, melainkan suatu kondisi 

ideal. Artinya, perlu ditekankan bahwa pencapaian tujuan akan lebih 

efisien dan ekonomis apabila semua orang yang terlibat mau bekerja satu 

sama lain. Akan tetapi tanpa kerja sama pun, misalnya dalam hal 

penyelesaian tugas yang dipaksakan, proses administrasi pun terjadi. Oleh 

karena itu lebih tepat apabila dikatakan bahwa yang mencapai unsur 

administrasi adalah kemampuan bekerja bersama dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

4. Sarana dan prasarana 

Sebagai unsur administrasi, bentuk, jenis, dan jumlah sarana dan prasarana 

yang di perlukan tergantung pada berbagai faktor, seperti: 

a. sifat tujuan dan sasaran yang hendak dicapai 

b. aneka ragam tugas yang harus dilaksanakan 

c. jumlah orang yang terlibat 

d. ukuran besaran organisasi 

e. teknologi yang dimanfaatkan 

f. “produk” yang hendak dihasilkan 

2.2.2. Fungsi-fungsi administrasi 

Fungsi administrasi merupakan hal penting dalam administrasi yaitu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Berikut ini merupakan fungsi administrasi menurut 

Poerwanto (2006: 21) yaitu: 

1. membantu ingatan manusia 

2. sebagai alat bukti 

3. sebagai alat pertanggungjawaban dan perhitungan 

4. sebagai alat untuk pengambilan keputusan-keputusan 

5. sebagai alat kontrol 

6. sebagai alat untuk menetapkan besarnya kekayaan dan hasil operasi 

perusahaan 

7. sebagai alat untuk memenuhi ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar 

perusahaan undang-undang pemerintah dan perjanjian. 
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2.2.3. Komponen administrasi 

Menurut Sondang P. Siagian (2001: 20) komponen administrasi antara 

lain: 

a. Manajemen sebagai komponen administrasi 

1) Menyoroti manajemen sebagai proses 

Penyelenggaraan berbagai jenis aktifitas dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Berbagai aktifitas tersebut 

dapat digolongkan pada dua kategori utama, yaitu aktifitas yang 

tergolong sebagai fungsi-fungsi organik manajemen dan fungsi tiga 

penunjang. 

2) Bertolak dari definisi manajemen yang mengatakan bahwa 

manajemen merupakan kemampuan memperoleh hasil melalui 

kegiatan orang dalam rangka pencapaian tujuan. Definisi tersebut 

dapat dilihat sebagai kelompok yang menduduki berbagai tingkat 

jabatan pimpinan dalam suatu organisasi. 

b. Organisasi sebagai komponen administrasi 

Organisasi didefinisikan sebagai kelompok orang yang terikat secara 

formal dalam hubungan atasan dari bawahan yang bekerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama. Definisi tersebut memberi petunjuk bahwa 

orang dapat disoroti dari dua sudut pandang yaitu sebagai wadah berbagai 

kegiatan dan sebagai proses interaksi antara orang-orang yang terdapat di 

dalamnya. 

c. Kegiatan operasional sebagai komponen di dalamnya 

Pentingnya kegiatan operasional sebagai salah satu komponen 

menjadi sangat jelas apabila diingat bahwa usaha pencapaian tujuan 

menampakkan dirinya secara nyata pada penyelenggaraan kegiatan-

kegiatan operasional, bahkan dapat dikatakan bahwa penyelenggara 

berbagai kegiatan operasional merupakan ujian terakhir. 
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2.3 Santunan Asuransi 

2.3.1. Asuransi 

Asuransi ialah suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil 

(sedikit) yang sudah pasti sebagai pengganti (Sub-Stitusi) kerugian-kerugian besar 

yang belum pasti (A. Abbas Salim: 1). Dari perumunan tersebut di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, orang bersedia membayar kerugian yang sedikit untuk 

masa sekarang, agar bisa menghadapi kerugian-kerugian besar yang mungkin 

terjadi pada waktu mendatang. 

1. Dalam asuransi kebakaran, seseorang mengasuransikan rumahnya kepada 

perusahaan asuransi. Dalam hal ini orang tersebut membayar premi terhadap 

perusahaan asuransi. Bilamana terjadi kebakaran, perusahaan akan 

mengganti kerugian-kerugian yang disebabkan oleh kebarakan tersebut: 

2. Pada asuransi laut (marine insurance) ialah dengan mempertanggungkan 

kapal, muatan (cargo) dan lain-lain. 

Jadi, di sini ternyata bahwa segala kerugian yang mungkin terjadi pada 

masa yang akan datang, kita pindahkan (shift) kepada perusahaan asuransi. 

Bilamana kita melihat cabang-cabang perusahaan asuransi yang ada di Negara 

kita, maka bentuk-bentuk asuransi dapat digolongkan sebagai berikut. 

1. Asuransi kerugian (asuransi umum), yaitu mengenai hak milik, kebakaran, 

dan lain-lain. 

2. Asuransi varia (marine insurance, asuransi kecelakaan, asuransi mobil dan 

pencurian). 

3. Asuransi jiwa (life insurance), yaitu yang menyangkut kematian, sakit, 

cacat, dan lain-lain. 

John H. Magee dalam bukunya General Insurance (Bab 2) 

mengklarifikasikan asuransi sebagai berikut; 

1. Jaminan Sosial (Social Insurance) 

Jaminan sosial merupakan “asuransi wajib”, karena itu setiap orang atau 

penduduk harus memilikinya. Jaminan ini bertujuan supaya setiap orang 

mempunyai jaminan untuk hari tuanya (old age). Bentuk ini dilasanakan 

dengan “paksa”, misalnya dengan memotong gaji pegawai sekian persen 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 
 

 

setiap bulan (umpamanya 10%). Contoh jaminan sosial yang lain ialah jika 

seseorang sakit harus dijamin pengobatannya, kecelakaan, invalid, mencapai 

umur ketuaan, atau hal-hal yang menyebabkan timbulnya pengangguran. 

2. Asuransi Sukarela (Voluntary Insurance) 

Bentuk asuransi ini dijalankan secara sukarela (voluntary), jadi tidak dengan 

paksaan seperti jaminan sosial. Jadi, setiap orang bisa mempunyai atau tidak 

mempunyai asuransi sukarela ini. Asuransi sukarela dapat dibagi dalam dua 

jenis yakni: 

1) government insurance, yaitu asuransi yang dijalankan oleh pemerintah 

atau Negara, misalnya jaminan yang diberikan kepada prajurit yang cacat 

sewaktu peperangan (di Indonesia misalnya jaminan bagi kaum Veteran);  

2) commercial insurance, yakni asuransi yang bertujuan untuk melindungi 

seseorang atau keluarga serta perusahaan dari resiko-resiko yang bisa 

mendatangkan kerugian. Tujuan perusahaan asuransi di sini ialah 

komersial dan dengan motif keuntungan (profite motive). 

Commercial insurance dapat digolongkan pula kepada: 

a) Asuransi Jiwa (Personal Life Insurance) 

Asuransi jiwa bertujuan untuk memberikan jaminan kepada 

seseorang atau keluarga yang disebabkan oleh kematian, kecelakaan, 

serta sakit. Contoh perusahaan asuransi jiwa yang ada di Indonesia: 

i. PT Asuransi Jiwas Raya; 

ii. Asuransi AXA Mandiri; 

iii. Asuransi Prudential, dan lain-lain. 

Di negara kita asuransi jiwa belum begitu terkenal (berkembang) 

sebab dari dulu yang maju ialah asuransi umum (asuransi kebakaran, 

mobil, dan lain-lain). 

b) Asuransi Kerugian (Property Insurance) 

Bentuk ini, sama dengan asuransi umum di Indonesia, bertujuan 

memberikan jaminan kerugian yang disebabkan oleh kebakaran, 

pencurian, asuransi laut, dan lain-lain. Contohnya: 

i. PT Reasuransi Umum Indonesia; 
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ii. PT Asuransi Kerugian, dan sebagainya. 

Dari pembagian tersebut di atas, dapat kita titik beratkan kepada asuransi 

sukarela, ini tidak berarti bahwa jaminan sosial tidak usah kita ketahui atau 

pelajari. Jaminan sosial penting dipahami, mengingat perkembangan struktur 

perekonomian kita akhir-akhir ini (jaminan yang diberikan kepada pihak buruh, 

pegawai negeri). Namun sebelumnya telah dikemukakan bahwa, kerugian yang 

mungkin timbul pada masa yang akan datang dialihkan kepada perusahaan 

asuransi. Jadi risiko atau kerugian yang mungkin timbul, dipindahkan dan menjadi 

beban perusahaan asuransi.  

2.3.2. Risiko (Risk) 

Risiko adalah ketidaktentuan atau uncertainty yang mungkin melahirkan 

kerugian (loss). Unsur ketidaktentuan dapat kita bagi atas: 

1. ketidaktentuan ekonomi (economic uncertainty), yaitu kejadian yang timbul 

sebagai akibat dari perubahan sikap konsumen, umpama perubahan selera 

atau minat konsumen, atau terjadinya perubahan pada harga, teknologi, atau 

didapatnya penemuan baru, dan lain sebagainya; 

2. ketidaktentuan yang disebabkan oleh alam (uncertainty of nature) misalnya 

kebakaran, badai, topan, banjir, dan lain-lain. 

3. ketidaktentuan yang disebabkan oleh perilaku manusia (human uncertainty), 

umpama peperangan, pencurian, perampokan, dan pembunuhan. 

Di antara ketiga jenis ketidaktentuan di atas, yang bisa dipertanggungkan 

ialah ketidaktentuan alam dan manusia. Sedang spekulatif (unsur ekonomis) dan 

sulit untuk diukur keparahannya (severity). Risiko dapat diklarifikasi sebagai 

berikut, 

1. Speculative risks, yaitu risiko yang bersifat spekulatif yang bisa 

mendatangkan rugi atau laba. Misalnya seorang pedagang bisa untung atau 

rugi dalam usahanya. 

2. Pure risks, yaitu risiko yang selalu menyebabkan kerugian. Perusahaan 

asuransi beroperasi dalam bidang pure risk (kematian, kapal tenggelam, 

kebakaran, dan sebagainya). 
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Selain risiko kita mengenal pula apa yang dinamakan peril dan hazard. 

Peril ialah segala sesuatu yang bisa menimbulkan kerugian. Antara peril dan risk 

erat sekali hubungannya. Hazard ialah keadaan yang menambahkan 

kemungkinan-kemungkinan terjadinya peril (kerugian), atau disebut pula hazard 

is a condition that increases the chance of loss arising from peril. Mengenai 

hazard, dapat kita bagi pula atas: 

1. physical hazard, yaitu hazard yang berbentuk fisik dan mengandung unsur 

objektif, misalnya kerusakan secara fisik karena terbakar, tabrakan, dan 

seterusnya. 

2. moral hazard, yaitu hazard yang menyangkut diri seseorang dan 

mengandung unsur subjektif. Misalnya dengan sengaja menubrukkan mobil 

ke pohon, agar bisa mendapat ganti kerugian. 

2.3.3. Asuransi Angkutan Darat (Land Transportation) 

a. Kendaraan 

Kendaraan angkutan darat adalah kendaraan pengangkut yang 

digerakkan oleh motor mekanik seperti mobil sedan, bis umum, pick-up, 

truck, trailer, container, kendaraan beroda tiga dan beroda dua, kereta api, 

dan sebagainya. (A. Abbas Salim: 89) 

b. Kendaraan Bermotor 

Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh motor 

atau mekanik, tidak termasuk kendaraan yang berjalan diatas rel (A. Abbas 

Salim: 89). Jadi kendaraan bermotor adalah kendaraan yang berjalan di 

atas aspal dan tanah seperti mobil sedan, bis, truck, trailer, pick-up, 

kendaraan beroda tiga dan beroda dua, dan sebagainya. 

c. Klasifikasi Kendaraan 

Kendaraan bermotor digolongkan ke dalam empat golongan. 

Penggolongan didasarkan kepada banyaknya roda, kegunaan atau tujuan 

penggunaan kendaraan bermotor, daya angkut, dan kemungkinan besar 

kecilnya risiko. 

1) Golongan I terdiri dari mobil untuk penumpang. 

2) Golongan II terdiri dari bis dan kendaraan pariwisata. 
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3) Golongan III terdiri dari kendaraan bermotor pengangkut barang 

seperti truck, trailer, container. 

4) Golongan IV terdiri dari berbagai jenis dan tipe kendaraan bermotor 

beroda tiga dan beroda dua. 

d. Objek Asuransi 

 Objek asuransi angkutan darat adalah kendaraan pengangkut darat 

dengan muatannya terhadap berbagai macam bahaya yang dapat 

menimbulkan kerusakan/kerugian pada kendaraan pengangkut maupun 

pada muatannya. (A. Abbas Salim: 90) Asuransi angkutan darat meliputi 

tiga macam asuransi, yaitu: 

1) asuransi keselamatan penumpang; 

2) asuransi barang yang diangkut; 

3) asuransi kendaraan pengangkut. 

e. Bahaya atau Risiko dalam Angkutan Darat 

Risiko/bahaya angkutan darat terdiri dari: 

1) angin topan, angin ribut, gempa bumi, letusan gunung berapi, banjir; 

2) tabrakan atau bersenggolan antara sesama kendaraan pengangkut, 

menabrak benda keras, tergelincir keluar dari jalan/rel, jatuh ke sungai 

atau jurang; 

3) penahanan atau penyitaan oleh yang berwajib atau penahanan oleh 

penduduk; 

4) peperangan, sabotase, pembajakan, perampasan; 

5) kerusuhan, kekacauan, pemogokan, demonstrasi, kebakaran, 

pencurian, kehilangan, dan sebagainya 

f. Asuransi terhadap Penumpang 

Jaminan terhadap keselamatan penumpang ditutup asuransinya 

oleh pengangkut kepada perusahaan asuransi kerugian. Di Indonesia, 

jaminan diberikan oleh perusahaan asuransi kerugian PT Jasa Raharja. 

Premi asuransi ditentukan sepihak oleh penanggung ditambahkan kepada 

harga karcis penumpang. Premi yang dipungut oleh pengangkut disetor 

kepada penanggung. Bila terjadi musibah sehingga penumpang menderita 
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luka-luka atau meninggal atau menjadi cacat permanen seumur hidup, 

maka penanggung memberikan santunan sebagai berikut. 

Tabel : 2.1 Dana Santunan Asuransi Kecelakaan Lalu-lintas Jalan  

dan Angkutan Umum 

Jenis Santunan Santunan 

Meninggal dunia 50.000.000 

Cacat tetap (maks) 50.000.000 

Perawatan luka-luka (maks) 20.000.000 

Biaya Penguburan 4.000.000 

(Sumber : PT Jasa Raharja (Persero), Juni 2017) 

g. Asuransi terhadap Barang 

Barang yang diangkut melalui darat ditutup asuransinya oleh 

perusahaan asuransi kerugian dengan menggunakan polis. Dalam garis 

besar, isi polis adalah sebagai berikut. 

1) Nama dan alamat tertanggung dan pialang (bila asuransi ditutup dengan 

perantaraan pialang). 

2) Bahaya atau risiko yang ditanggung oleh kondisi (standar) 

pertanggungan. 

3) Bahaya mulai ditanggung dan saat bahaya berakhir ditanggung, atau 

saat polis mulai berlaku dan saat polis berakhir berlaku. 

4) Keterangan dan data barang yang ditanggung sepanjang yang diketahui 

oleh tertanggung (dan broker). 

5) Perjanjian yang telah diadakan oleh tertanggung dengan pihak ketiga 

(bila ada) mengenai barang yang ditanggung itu. 

6) Tanggal diadakan perjanjian asuransi (tanggal provisional cover note). 

7) Nama dan alamat pengangkut atau ekspeditur yang menerima 

pengangkutan. 

8) Jumlah nilai pertanggungan dan prosedur menentukan harga 

penanggungan (real value, insured value, agreed value). 

9) Nama barang dan tujuan. 

10) Tarif premi (%) dan jumlah premi. 
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Butir (3) mulai berlaku dan berakhirnya jaminan penanggung 

dapat disepakati dengan syarat dari gudang ke gudang, berarti jaminan dari 

penanggung, mulai berlaku sejak barang dikeluarkan dari gudang di 

tempat pemberangkatan dan berakhir setelah barang dimasukkan ke dalam 

gudang di tempat tujuan. 

Pasal 688 KUHD  menetapkan bahwa jaminan dari penanggung 

mulai berlaku sejak barang telah disampaikan ke kendaraan yang akan 

mengangkutnya ke tempat tujuan atau sejak disampaikan ke kantor atau ke 

tempat yang lazim barang yang demikian diterima oleh pengangkut atau 

ekspeditur. Jaminan berakhir barang telah diserahkan oleh pengangkutan 

kepada tertanggung atau orang-orang yang dikuasakannya. 

h. Asuransi terhadap Kendaraan 

Kendaraan angkutan darat ditutup asuransinya oleh perusahaan 

asuransi kerugian. Polis yang digunakan dapat berupa polis perjalanan 

darat atau polis waktu. Terserah kepada pemilik kendaraan memilih polis 

mana yang akan digunakan. Dalam polis perjalanan jaminan dari 

penanggungan berlaku untuk satu kali perjalanan dimulai dari tempat 

pemberangkatan hingga sampai tempat tujuan. Umumnya digunakan 

adalah polis waktu yaitu jaminan dari penanggung berlaku selama jangka 

waktu tertentu (1 tahun, 3 bulan atau 1 bulan). Untuk kendaraan bermotor, 

Dewan Asuransi Indonesia telah mengeluarkan kondisi standar asuransi 

kendaraan bermotor yang berlaku di seluruh Indonesia dan mengikat 

semua perusahaan asuransi anggota Dewan Asuransi Indonesia. 

i. Asuransi Kendaraan 

Risiko kecelakaan yang mungkn menimpa kendaraan bermotor 

berasal dari luar maupun dari dalam, berasal dari luar ditabrak oleh 

kendaraan lain, dirusak atau dibakar oleh orang, karena bajir, topan badai, 

dan sebagainya. Bersumber dari dalam karena kesalahan, kelalaian, atau 

kesengajaan pengemudi, misalnya menabrak kendaraan lain, menabrak 

orang, menabrak rumah penduduk, jatuh ke jurang, terbakar, dan 

sebagainya. 
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Risiko-risiko tersebut akan menimbulkan kerugian financial bagi 

pemiliknya. Bukan saja kerugian financial, tetapi juga tanggung jawab 

terhadap pihak lain, bila kendaraan itu menabrak kendaraan lain, menabrak 

rumah penduduk, dan sebagainya.  

Pasal-pasal 1365, 1366, dan 1367 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPer) menetapkan bahwa: Setiap perbuatan melanggar hukum 

yang membawa kerugian pada orang lain, mewajibkan orang yang kena 

salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian tersebut (Pasal 

1365). Setiap orang bertanggung jawab tidak saja untuk kerugian yang 

disebabkan oleh perbuatannya, tetapi juga untuk kerugian yang disebabkan 

oleh kelalaian atau kurang hati-hatinya (Pasal 1366). Seorang tidak saja 

bertanggung jawab atas kerugian yang disebabkan oleh perbuatan  sendiri 

tetapi juga untuk kerugian yang disebabkan oleh perbuatan orang lain yang 

menjadi tanggungannya atau disebabkan oleh barang-barang yang berada 

di bawah pengawasannya (Pasal 1367). 

Menurut ketentuan-ketentuan KUHP bahwa pemilik kendaraan 

bertanggung jawab terhadap pihak lain yang dirugikan karena 

kendaraannya kesalahan/kelalaiannya atau kesalahan/kelalaian sopir yang 

mengemudikan kendaraan tersebut. 

j. Mengatasi Risiko 

Kerugian finansial atas kendaraan yang mengalami kecelakaan 

merupakan tanggung jawab terhadap pihak lain yang dirugikan, 

merupakan beban bagi pemilik, yang mungkin tidak mampu dipikul 

sendiri. Keadaan demikian, tentu ia membutuhkan bantuan pihak asuransi 

untuk menanggulanginya. 

Karena kendaraan bermotor menghadapi bermacam-macam risiko 

kecelakaan dan tidak diketahui bila akan terjadi, maka risiko kecelakaan 

kendaraan bermotor dapat diasuransikan. 

k. Risiko-risiko yang Diasuransikan 

Risiko yang ditanggung oleh polis asuransi terdiri dari: 

1) kebakaran disebabkan petir, api atau iktikad jahat orang lain. 
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2) kerusakan yang diakibatkan oleh kecelakaan seperti benturan, 

peledakan, tergelincir, tabrakan, terbalik, dan sebagainya atau 

diakibatkan oleh orang lain; 

3) pencurian atau kehilangan atas peralatan kendaraan bermotor atau 

pencurian secara keseluruhan, termasuk pecurian yang didahului, 

disetai, diikuti dan kekerasan atau ancaman kekerasan dengan tujuan 

memudahkan pencurian. Untuk kendaraan bermotor beroda dua atau 

tiga, yang dimaksud dengan pencurian adalah pencurian kendaraan 

secara keseluruhan; 

4) kerusakan yang diakibatkan disebutkan dalam ayat (2) yang terjadi 

selama di atas kapal fery atau alat penyeberangan; 

5) biaya-biaya menjaga dan menarik atau mengangkut kendaraan 

bermotor yang rusak ke bengkel terdekat atau bengkel yang ditunjuk 

oleh penanggung, dengan ganti rugi maksimal 0,5% dari harga 

tanggungan. 

l. Tanggung Jawab Yuridis 

Tanggung Jawab Hukum (TJH) terhadap pihak ketiga, yaitu bila 

ada pihak ketiga yang menderita kerugian yang disebabkan oleh kendaraan 

bermotor yang diasuransikan dalam suatu kecelakaan. Kerugian pihak 

ketiga itu ditanggung oleh polis dengan ganti rugi maksimal sebesar harga 

penanggungan TJH yang tercantum pada polis. Harga pertanggungan TJH 

dapat ditetapkan sesuai dengan yang dikehendaki oleh pertanggungan 

maksimal TJH. 

m. Risiko Suplemen 

Risiko suplemen ditanggung oleh polis terdiri dari: 

1) risiko huru-hara dengan tambahan premi 2,5% dari harga 

pertanggungan; 

2) tanggung jawab hukum (TJH) terhadap penumpang. Harga 

pertanggungan maksimal TJH terhadap penumpang ditentukan sendiri 

oleh masing-masing penanggung. Demikian besarnya (%) premi 

tambahan atas TJH terhadap penumpang ditentukan sendiri oleh 
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masing-masing penanggung. Di Indonesia TJH terhadap penumpang 

ditanggung oleh Perusahaan Umum Jasa Raharja. 

n. Pengecualian terhadap Risiko 

Perusahaan asuransi tidak membayar ganti rugi atas: 

1) kerugian perusahaan angkutan, kehilangan upah (sewa), berkurangnya 

nilai dan kerugian keuangan lainnya yang diderita oleh tertanggung 

sebagai akibat dari tidak dapat digunakannya kendaraan bermotor 

yang diasuransikan, yang akibatnya oleh suatu resiko yang ditanggung 

oleh polis; 

2) pencurian atau kehilangan peralatan tambahan kendaraan 

(nonstandard), kecuali dicantumkan pada polis bahwa peralatan 

tambahan itu ikut diasuransikan. 

a) Pengecualian Prinsip (Utama) 

Tidak dijamin kerugian atau kerusakan atas kendaraan bermotor atau 

tanggung jawab berikut ini. 

i. Karena kendaraan bermotor itu digunakan untuk menarik 

kendaraan lain atau untuk belajar 

ii. Karena kelebihan muatan atau dijalankan secara paksa. 

iii. Disebabkan karena kendaraan bermotor dijalan dalam keadaan 

rusak atau tidak layak dijalankan dengan sepengetahuan 

tertanggung. 

iv. Karena kendaraan bermotor dikemudikan oleh seorang yang tidak 

memiliki SIM yang sah atau dikemudikan oleh seorang yang 

sedang mabuk. 

v. Karena kendaraan bermotor dijalankan dengan tidak menaati 

peraturan lalu lintas yang berlaku, misalnya memasuki jalan 

tertutup atau terlarang atau memasuki jalan yang tidak 

diperuntukkan bagi kelas kendaraan bermotor tersebut. 

vi. Disebabkan karena langsung atau tidak langsung mempunyai 

hubungan dengan gempa bumi, letusan gunung berapi, angin 

ribut, angin puyuh, angin topan, genangan air, gelombang pasang 
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dan peristiwa-peristiwa atau meteorologi  lainnya kecuali 

sambaran petir. 

vii. Disebabkan karena atau langsung atau tidak langsung mempunyai 

hubungan mempunyai hubungan dengan: 

(1) perang, bencana perang, atau sesuatu kendaraan perang 

lainnya; 

(2) perang saudara, kekeruhan dalam negeri, pemberontakan; 

(3) huru-hara, kerusuhan penduduk, kegaduhan, perbuatan 

pembalasan, pemogokan dan pengucilan kaum buruh, 

pemberontakan anak buah kapal; 

(4) sabotase, teror, kekacauan yang bersifat politik atau bersifat 

lain; 

(5) nasionalisasi penyitaan untuk tujuan-tujuan militer; 

(6) penggunaan kendaraan bermotor dalam tugas operasional 

kepolisian atau kemiliteran, termasuk pegawai sipil 

kepolisian atau kemiliteran. 

b) Pengecualian Tugas 

Perusahaan Asuransi tidak menanggung kehilangan atau kerusakan 

kendaraan bermotor: 

i. Disebabkan oleh reaksi atom; 

ii. Kesalahan pada konstruksi atau karat (structure defect), keausan 

(tear & wear), sifat kekurangan sendiri atau sesuatu sebab intern 

(inherent vice) pada bagian atau pada mesin kendaraan bermotor, 

atau disebabkan salah menggunakan kendaraan itu. 

c) Risiko atas Beban sendiri 

Risiko sendiri (own risk) dikecualikan terhadap pembayaran 

ganti rugi. Besarnya risiko sendiri umunya ditentukan oleh pihak 

penanggung, namun dapat dirundingkan oleh kedua belak pihak. 

Misalnya ditetapkan risiko sendiri Rp. 5.00.000,00 maka setiap 

terjadi tuntutan ganti rugi (claim), tertanggung harus menanggung 

risiko sendiri sebesar Rp. 5 juta. Bila misalnya klaim Rp . 
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3.000.000,00 maka penanggung membayar ganti rugi sebesar Rp. 

2.00.000,00 atau lebih kecil, kerugian itu dipikul sendiri oleh 

tertanggung. Jadi, risiko sendiri merupakan batas klaim yang 

memperoleh ganti rugi dari penanggung. 

o. Nilai Asuransi  

Nilai asuransi sesuai dengan harga yang disetujui antara 

penanggung dan tertanggung (agreed value), dengan maksimal sebesar 

harga yang sebenarnya (ewal value) dari kendaraan bermotor itu. Harga 

yang sebenarnya sesuai dengan harga yang dijual bebas.  

Bila peralatan tambahan ingin disertakan, maka harus disebutkan 

secara terinci satu per satu berikut harganya, seperti alat pengatur udara, 

sound system, telekomunikasi, audio visual, radio kaset, dan sebagainya. 

p. Pertanggungan di atas Nilai Asuransi dan Di Bawah Nilai Asuransi 

Pertanggungan di atas asuransi (over-insured), dimana harga 

pertanggungan melebihi harga yang sebenarnya dari kendaraan bermotor, 

tidak diperkenankan ditutup pertangggungannya. Sedangkan 

pertanggungan di bawah harga (under-insured), yaitu harga pertanggungan 

lebih kecil dari harga yang sebenarnya, pada prinsipnya tidak 

diperkenankan ditutup pertanggungannya. Namun bila tidak mungkin 

dihindarkan, maka ganti rugi dari penanggung ditetapkan menurut syarat 

pro rata. Misalnya, mobil seharga Rp. 100.000.000,00 ditutup 

pertanggungannya dengan harga pertanggungan Rp. 60.000.000,00. Bila 

terjadi klaim, misalnya Rp. 10.000.000,00 maka ganti rugi adalah sebesar: 

                

                
  X  Rp. 10.000.000,00 = Rp. 6.000.000,00 

q. Premi Asuransi 

1) Tarif Premi Dasar 

Tarif premi ditentukan oleh ceding company atau gabungan 

penanggung berdasarkan kondisi, usia, dan jenis kendaraan serta tujuan 

pemakaiannya. Kendaraan yang digunakan untuk keperluan kantor 

lebih rendah tarifnya dari kendaraan umum. 
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Tarif premi terdiri dari tarif premi dasar, tarif premi TJH, dan 

tarif premi tambahan. Tarif premi dasar adalah tarif untuk risiko 

gabungan, yang ditentukan untuk dua tingkatan harga pertanggungan. 

Misalkan harga pertanggungan Rp. 100.000.000,00. Untuk 

harga pertanggungan Rp. 4.000.000,00 ditentukan preminya X% dan 

harga pertanggungan Rp. 6.000.000,00 ditentukan preminya Y% untuk 

jaminan selama satu tahun (X% lebih besar dari Y%). 

2) Perhitungan Premi 

Nilai asuransi satu kendaraan bermotor Rp. 8.000.000,00 

sesuai dengan harga sebenarnya. Untuk harga pertanggungan Rp. 

3.000.000,00 preminya 5% dan untuk harga pertanggungan Rp. 

5.000.000,00 preminya 3%. Harga pertanggungan TJH Rp. 

1.000.000,00 dengan premi 1%. 

Perhitungan premi untuk jaminan selama satu tahun: 

a) Premi dasar : 5% x Rp. 3.000.000,00 = Rp. 150.000,00 

Premi dasar : 3% x Rp. 5.000.000,00 = Rp. 150.000,00 

Premi TJH  : 1% x Rp. 1.000.000,00 = Rp.   10.000,00 

                   Rp. 310.000,00 

b) Ke dalam jumlah premi ini ditambah bea materai dan biaya polis. 

3) Cara Pembayaran Premi 

Premi dibayar di muka untuk jaminan selama satu tahun (12 

bulan), namun dapat diangsur secara semester atau triwulan. 

i. Cicilan secara semester. 

Semester pertama sebesar 65% dari premi satu tahun, 

Semester kedua sebesar 35 % dari premi satu tahun, 

 

ii. Cicilan secara triwulan: 

Triwulan pertama sebesar 40% dari premi satu tahun, 

Triwulan kedua sebesar 40% dari premi satu tahun, 

Triwulan ketiga sebesar 10% dari premi satu tahun, 

Triwulan keempat sebesar 10% dari premi satu tahun. 
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4) Premi Jangka Pendek 

Pada umumnya asuransi kendaraan bermotor dilakukan untuk 

jangka waktu satu tahun dan premi dihitung untuk jaminan selama satu 

tahun. Dapat juga ditutup asuransi kendaraan bermotor untuk jangak 

pendek, minimal untuk satu minggu. 

r. Prosedur Menutup Asuransi 

1) Surat permohonan 

Penutupan asuransi kendaraan bermotor dimulai dengan 

pengisian Surat Permohonan Pertanggungan (SPP) oleh calon 

tertanggung. Blanko SPP disediakan dengan cuma-cuma oleh 

penanggung. 

Surat permohonan tersebut adalah penjelasan secara tertulis 

dari pemohon atau kuasanya mengenai kendaraan bermotor yang akan 

diasuransikan, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari polis 

kendaraan bermotor yang akan dikeluarkan oleh penanggung. 

2) Data yang Dibutuhkan untuk Asuransi 

Data yang dibutuhkan dari calon tertanggung SPP adalah 

sebagai berikut: 

a) Nama, alamat lengkap, dan pekerjaan pemohon. 

b) Merek, jenis, warna dan tahun pembuatan kendaraan. 

c) Nomor angka dan nomor mesin kendaraan, nomor polis. 

d) Daya angkat kendaraan dan tujuan penggunaan kendaraan itu. 

e) Risiko-risiko yang ditanggung dan harga pertanggungan. 

f) Tanggung jawab hukum yang diminta oleh tertanggung. 

g) Jangka waktu pertanggungan. 

h) Dan lain-lain keterangan yang dianggap perlu. 

s. Claim Ganti Rugi 

Bila terjadi kerugian atau kerusakan kendaraan bermotor yang 

diasuransikan, tertanggung diwajibkan memberitahukan kepada 

penanggung dalam jangka waktu selambat-lambatnya 72 jam setelah 

terjadi kecelakaan. 
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Tuntutan ganti rugi dari pihak ketiga kepada tertanggung, dalam 

waktu selambat-lambatnya 72 jam setelah diketahui adanya tuntutan dari 

pihak ketiga itu, memberitahukan kepada penanggung disertai dengan 

penjelasan mengenai sebab-sebab dan macam kerugian atau kerusakan 

yang diderita oleh pihak ketiga, dan segera mengirimkan kepada 

penanggung segala dokumen pendukung tuntutan dari pihak ketiga 

tersebut. 

Dalam hal terjadi kerugian atau kerusakan atau pencurian atas 

kendaraan bermotor yang diasuransikan, yang dapat dijadikan dasar 

penuntutan ganti rugi kepada penanggung, maka tertanggung wajib segera 

memberitahukan kejadian tersebut kepada yang berwajib. 

t. Subrogasi 

Penanggungan mempunyai hak subrogasi atas segala yang dapat 

diperoleh tertanggung dari pihak ketiga yang menyebabkan kerugian atau 

kerusakan atau pencurian atas kendaraan bermotor yang diasuransikan 

hingga jumlah ganti rugi yang dibayar oleh penanggung. 

u. Dokumen Ganti Rugi 

Dokumen yang wajib disampaikan oleh tertanggung kepada 

penanggung dalam rangka mengajikan tuntutan ganti rugi adalah sebagai 

berikut. 

1) Surat isian laporan kerugian dimana blankonya disediakan oleh 

penanggung. 

2) Surat keterangan kecelakaan atau kehilangan dari pihak yang berwajib. 

3) Surat tuntutan ganti rugi dari pihak ketiga bila pihak ketiga dirugikan 

dalam kecelakaan itu. 

4) Surat tuntutan ganti rugi dari tertanggung kepada pihak ketiga bila 

kerugian disebabkan oleh pihak ketiga. 

5) Surat-surat pemilikan kendaraan bermotor. 

6) Polis asli bila yang diderita adalah kerugian total (total loss). 

7) Lain-lain dokumen yang diperlukan. 
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v. Ganti Rugi 

1) Setiap kerugian atas kendaraan bermotor, penanggung hanya membayar 

ganti rugi maksimal sebesar harga pertanggungan dikurangi dengan 

risiko sendiri dalam hal under-insured besarnya ganti rugi dihitung 

dengan syarat pro rata. 

2) Bila kendaraan bermotor mengalami kerusakan, penanggungan berjak 

menurut pilihannya, menyuruh memperbaiki kendaraan bermotor yang 

rusak itu, mengganti peralatan yang rusak dengan yang sama, atau 

mengganti kerusakan atau kehilangan dengan uang. Penunjukkan 

bengkel untuk memperbaiki kerusakan menjadi hak dari penanggung. 

3) Perbaikan kerusakan kendaraan bermotor telah selesai dan ternyata 

tertanggung tidak merasa puas atas perbaikan itu, maka dalam wkatu 14 

hari tertanggung harus menyampaikan secara tertulis ketidakpuasannya 

itu kepada penanggung. 

4) Tuntutan ganti rugi TJH dari pihak ketiga, maka tertanggung 

berkewajiban untuk membuktikan bahwa ia benar-benar harus 

mengganti kerugian yang diderita oleh pihak ketiga tersebut. 

w. Pembatalan Claim 

Hak-hak  tertanggung atas penggantian kerugian hilang adalah 

sebagai berikut. 

1) Tertanggung tidak memenuhi kewajibannya berdasarkan syarat-syarat 

polis. 

2) Tuntutan ganti rugi tidak diajukan kepada penanggung dalam jangka 

waktu 12 bulan setelah peristiwa yang menimbulkan kerugian terjadi. 

3) Ganti rugi yang disetujui oleh penanggung tidak ditagih dalam jangka 

waktu 3 bulan sejak ganti rugi disetujui oleh penanggung. 

4) Tuntutan ganti rugi ditolak oleh penanggung, maka dalam jangka waktu 

3 bulan sejak penolakan itu, tertanggung harus mengajukan suatu acara 

penyelesaian arbitral. 
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x. Pertanggunagn Berakhir 

Pertanggungan berakhir disebabkan: 

1) Pertanggungan dibatalkan 

Pertanggungan dapat dibatalkan oleh tertanggung maupun oleh 

penanggung dengan pemberitahuan secara tertulis dengan alasan-alasan 

pembatalan yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini 

pertanggungan berakhir 24 jam kemudian sejak pemberitahuan tertulis 

tersebut disampaikan kepada pihak lain. 

a) Bila tertanggung yang membatalkan pertanggungan, maka 

penanggung berhak menahan sejumlah uang premi yang telah 

dibayar oleh tertanggung, yang dihitung atas dasar tarif premi jangka 

pendek untuk jangka waktu pertanggungan yang telah berlaku. 

Kelebihan premi yang telah dibayar oleh tertanggung dikembalikan 

oleh penanggung. 

b) Bila penanggung yang membatalkan pertanggungan maka 

tertanggung berhak atas pengembalian sebagian uang premi yang 

telah dibayarnya, yang dihitung atas dasar syarat pro rata antara 

jangka waktu polis berlaku dengan jangka waktu pertanggungan 

yang dibatalakan oleh penanggung. 

2) Berakhirnya asuransi 

a) Asuransi berakhri bila jangka waktu berlakunya polis telah habis. 

b) Pertanggungan berakhir bila telah dilakukan penggantian kerugian. 

Pertanggungan apabila kendaraan bermotor yang diasuransikan 

tidak lagi dalam kekuasaan tertanggung sebagai akibat dari peristiwa yang 

tidak terjamin oleh polis atau secara sah tidak lagi dalam pemilikan 

tertanggung. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM PT JASA RAHARJA (PERSERO) 

 

3.1. Latar Belakang Sejarah (Historical Back Ground) Berdirinya PT Jasa 

Raharja (Persero) 

Sejarah berdirinya Jasa Raharja tidak terlepas dari kebijakan pemerintah 

untuk melakukan nasionalisasi terhadap Perusahaan-Perusahaan milik Belanda 

dengan diundangkannya Undang-Undang No.86 tahun 1958 tentang Nasionalisasi 

Perusahaan Belanda. Penjabaran dari Undang-Undang tersebut dalam bidang 

asuransi kerugian, pemerintah melakukan nasionalisasi perusahaan-perusahaan 

asuransi kerugian Belanda berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.6 tahun 

1960 tentang Penentuan Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda yang dikenakan 

Nasionalisasi. Adapun perusahaan-perusahaan yang dinasionalisasi dimaksud 

sebagai berikut: 

(1)Perusahaan Firma Bekouw & Mijnssen di Jakarta. 

(2)Perusahaan Firma Blom & van Der Aa di Jakarta 

(3)Perusahaan Firma Sluyters di Jakarta. 

Peraturan Pemerintah tersebut ditetapkan tanggal 16 Januari 1960, namun 

berlaku surut sampai tanggal 3 Desember 1957. Selanjutnya, beberapa perusahaan 

yang telah dinasionalisasi tersebut ditetapkan dengan status badan hukum 

Perusahaan Negara Asuransi Kerugian (PNAK) sesuai dengan  Undang-Undang 

Nomor 19 Prp Tahun 1960 tentang Perusahaan Negara yang seluruh modalnya 

merupakan kekayaan Negara Republik Indonesia. Sebagai perusahaan negara, 

berdasarkan Pengumuman Keputusan Menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan 

dan Pengawasan RI No.12631/B.U.M. II. tanggal 9 Februari 1960, kemudian 

nama perusahaan-perusahaan tersebut diubah sebagai berikut : 

a. Fa. Blom & Van Der Aa, Fa. Bekouw & Mijnssen, Fa. Sluiiters & co, 

setelah dinasionalisasi digabungkan menjadi satu bernama PAKN Ika 

Bhakti.
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b. NV. Assurantie Maatschappij Djakarta, NV. Assurantie Kantoor 

Langeveldt-Schroder, setelah dinasionalisasi digabungkan menjadi 

satu, dengan nama PAKN Ika Dharma. 

c. NV. Assurantie Kantoor CWJ Schlencker, NV. Kantor Asuransi "Kali 

Besar", setelah dinasionalisasi digabungkan menjadi satu, dengan 

nama PAKN Ika Mulya. 

d. PT. Maskapai Asuransi Arah Baru setelah dinasionalisasi diberi nama 

PAKN Ika Sakti. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang 

Pendirian Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Eka Karya, keempat PNAK 

tersebut yang semula berdasarkan Pengumuman Menteri Keuangan (Badan 

Penguasa Perusahaan-perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No.12631/B.U.M. 

II. tanggal 9 Februari 1960 yang nama perusahaannya disebut dengan “Ika” 

menjadi “Eka”. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah itu pula, keempat PNAK tersebut yaitu 

Eka Bhakti, Eka Dharma, Eka Mulya dan Eka Sakti pada tanggal 1 Januari 1961 

dilebur untuk menjadi satu perusahaan dengan nama PNAK Eka Karya. Dengan 

peleburan tersebut, maka segala hak dan kewajiban, kekayaan, pegawai dan usaha 

keempat perusahaan tersebut beralih kepada PNAK Eka Karya. 

Namun dalam Pengumuman Menteri Keuangan (Badan Penguasa 

Perusahaan-perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No.: 29495%/B.U.M.II 

tanggal 31 Desember 1960, penyebutan nama perusahaan-perusahaan tersebut 

kembali menggunakan “Ika” termasuk perusahaan yang baru didirikan tersebut 

yaitu “Ika Karya”. Adanya perbedaan tersebut disebabkan karena Pengumuman 

Menteri Keuangan tersebut diterbitkan mendahului diundangkannya Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 Tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara Asuransi 

Kerugian Eka Karya yaitu pada tanggal 24 Maret 1961. 

PNAK Eka Karya yang berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta dan 

dapat mempunyai kantor cabang, kantor perwakilan, agen atau koresponden di 

dalam dan/atau di luar negeri, bergerak dalam bidang usaha perasuransian yaitu: 
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1. Mengadakan dan menutup segala macam asuransi termasuk 

reasuransi, kecuali pertanggungan jiwa. 

2. Memberi perantaraan dalam penutupan segala macam asuransi 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.8 tahun 1965 tentang Pendirian 

Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Djasa Rahardja, mulai 1 Januari 1965 

PNAK Eka Karya dilebur menjadi perusahaan baru dengan nama “Perusahaan 

Negara Asuransi Kerugian Jasa Raharja”dan seluruh kekayaan, pegawai dan 

segala hutang piutang PNAK Eka Karya dialihkan kepada PNAK Jasa Raharja. 

Sebagaimana PNAK Eka Karya, PNAK Jasa Raharja pun berkedudukan dan 

berkantor pusat di Jakarta dan dapat mempunyai kantor cabang, kantor 

perwakilan, sedangkan untuk agen atau koresponden hanya diperkenankan di 

dalam negeri. Berbeda dengan PNAK Eka Karya yang memberikan 

pertanggungan yang bersifat umum untuk segala jenis asuransi, maka PNAK Jasa 

Raharja didirikan dengan kekhususan memberikan pertanggungan dalam bidang 

asuransi tanggung jawab kendaraan bermotor dan kecelakaan penumpang 

termasuk reasuransi dan perantaraan dalam bidang asuransi tanggung jawab 

kendaraan bermotor dan kecelakaan penumpang. 

Beberapa bulan sejak pendirian PNAK Jasa Raharja, tepatnya tanggal 30 

Maret 1965 Pemerintah menerbitkan Surat Keputusan Menteri Urusan 

Pendapatan, Pembiayaan dan Pengawasan No. B.A.P.N. 1-3-3 yang menunjuk 

PNAK Jasa Raharja untuk melaksanakan penyelenggaraan Dana Pertanggungan 

Wajib Kecelakaan Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan sesuai 

Undang-Undang Nomor 33 dan Undang-Undang Nomor 34 tahun 1964. Pada 

tahun 1970, PNAK Jasa Raharja diubah statusnya menjadi Perusahaan Umum 

(Perum) Jasa Raharja. Perubahan status ini dituangkan dalam Surat Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep.750/KMK/IV/II/1970 tanggal 18 

November 1970, yang merupakan tindak lanjut dikeluarkannya Undang-Undang 

Nomor 9 tahun 1969 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1969 Tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara Menjadi 

Undang-Undang. Pasal 2 ayat 2 dari UU tersebut menyatakan bahwa PERUM 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


30 
 

 

adalah Perusahaan Negara yang didirikan dan diatur berdasarkan ketentuan-

ketentuan yang termaktub dalam Undang-Undang No. 19 Prp tahun 1960. 

Pada tahun 1978 yaitu berdasarkan PP No.34 tahun 1978 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pendirian 

Perusahaan Umum Asuransi Kerugian “Jasa Raharja”, selain mengelola 

pelaksanaan UU. No.33 dan UU. No. 34 tahun 1964, Jasa Raharja mendapat 

mandat tambahan untuk menerbitkan surat jaminan dalam bentuk Surety Bond. 

Penunjukan tersebut menjadikan Jasa Raharja sebagai pionir penyelenggara surety 

bond di Indonesia, di saat perusahaan asuransi lain umumnya masih bersifat 

fronting office dari perusahaan surety di luar negeri sehingga terjadi aliran devisa 

ke luar negeri untuk kepentingan tersebut. 

Kemudian sebagai upaya pengemban rasa tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat khususnya bagi mereka yang belum memperoleh perlindungan dalam 

lingkup UU No.33 dan UU No.34 tahun 1964, maka dikembangkan pula usaha 

Asuransi Aneka. Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, mengingat usaha 

yang ditangani oleh Perum Jasa Raharja semakin berkembang sehingga 

diperlukan pengelolaan usaha yang lebih terukur dan efisien, maka pada tahun 

1980 berdasarkan PP No.39 tahun 1980 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan 

Umum Asuransi Kerugian “Jasa Raharja” menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero) tanggal 6 November 1980, status Jasa Raharja diubah lagi menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama PT (Persero) Asuransi Kerugian 

Jasa Raharja. 

Anggaran Dasar Jasa Raharja yang semula diatur dalam Peraturan 

Pemerintah pendiriannya, maka sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.12 tahun 

1969 tentang Perusahaan Perseroan (PERSERO) pengaturannya harus dipisahkan. 

Anggaran Dasar Jasa Raharja tersebut selanjutnya dituangkan dalam Akte Notaris 

Imas Fatimah, SH No.49 tahun 1981 tanggal 28 Februari 1981. Dengan adanya 

perubahan nomenklatur kementerian, pada tahun ini pula, Pemerintah melalui 

Menteri Keuangan memperbaharui penunjukan Jasa Raharja dengan menerbitkan 

Keputusan Menteri Keuangan No: 337/KMK.011/1981 tanggal 2 Juni 1981 

tentang Penunjukan Perusahaan Perseroan (Persero) Asuransi Kerugian Jasa 
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Raharja untuk Menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan 

Penumpang dan Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. 

Pada tahun 1994, pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 73 

Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian sebagai penjabaran 

UU No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Peraturan Pemerintah tersebut 

mengatur antara lain ketentuan yang melarang Perusahaan Asuransi yang telah 

menyelenggarakan program asuransi sosial untuk menjalankan asuransi lain selain 

program asuransi sosial. Sejalan dengan ketentuan tersebut, maka terhitung mulai 

tanggal 1 Januari 1994 hingga saat ini Jasa Raharja melepaskan usaha asuransi 

non wajib dan surety bond untuk lebih fokus dalam menjalankan program 

asuransi sosial yaitu menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan 

Penumpang sebagaimana diatur dalam UU. No.33 tahun 1964 dan Dana 

Kecelakaan Lalu Lintas Jalan sebagaimana diatur dalam UU. No.34 tahun 1964. 

3.2. Struktur Organisasi PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan semua tugas 

atau pekerjaan yang mencapai tujuan organisasi, berhubungan antar fungsi-fungsi 

tersebut serta wewenang dan tanggung jawab anggota organisasi dalam memikul 

tiap pekerjaan-pekerjaan tersebut. Struktur organisasi pada PT Jasa Raharja 

(Persero) Perwakilan Jember menggunakan struktur organisasi fungsional, dapat 

dilihat pada gambar 3.2: 
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Struktur Organisasi PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

 

Gambar 3.2 :  Struktur Organisasi pada PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

Sumber data : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan  Jember  tahun 2018 

3.2.1. Tugas dan Fungsi Masing-masing Bagian 

Pada masing-masing bagian atau unit dari struktur organisasi pada PT Jasa 

Raharja (Persero) Perwakilan Jember mempunyai tugas, fungsi dan wewenang 

yang berbeda-beda. Berikut adalah penjelasannya; 

a. Kepala Perwakilan  

Kepala Perwakilan di Jember adalah Bapak Diki Ginanjar, SE.MM memiliki 

tugas sebagai berikut: 

1. Memimpin, memotivasi dan membina pegawai bawahannya. 

2. Merencanakan dan mengamankan Sumber Daya Manusia (SDM), alat dan 

sarana fisik dalam unit kerja yang dipimpinnya. 

3. Melakukan kerja sama dengan unit-unit kerja yang lain dalam perusahaan. 
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4. Mengendalikan seluruh pelaksanaan kegiatan di dalam unit kerja yang 

dipimpinnya 

5. Menyusun rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) 

6. Mengendalikan pelayanan klaim 

7. Memimpin pemeliharaan saran fisik dan barang material 

8. Mengadakan penyuluhan terhadap masyarakat mengenai bidang usaha 

Jasa Raharja. 

Kewenangan Sebagai Kepala Perwakilan adalah sebagai berikut: 

1. Menandatangani cek sebatas yang ditentukan direksi 

2. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada kepala atasan 

langsung 

3. Menyetujui pembayaran klaim UU No. 33 dan 34 tahun 1964 yang 

terjamin. 

4. Mengelola penggunaan dana untuk kelancaran operasional bidang usaha 

Jasa Raharja sebatas yang disetujui oleh kantor cabang 

b. Bagian Kasir 

Bagian kasir di Jember yaitu Triananda Almiyadi, S.AB, memiliki tugas 

sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab atas penerimaan dan pengeluaran uang kas 

perusahaan. 

2. Membuat laporan harian kas/bank dan membuat memorial berikut 

buktinya. 

3. Bertanggung jawab penggunaan cek, materai, perangko serta laporannya. 

4. Mengirim laporan mingguan ke kantor pusat dan mengarsip berkas 

keuangan 

5. Melakukan konsolidasi dan membuat laporan hasil usaha (LHU) 

Kewenangan bagian kasir adalah sebagai berikut: 

1. Menerima dan mengeluarkan uang dari kas perusahaan sesuai ketentuan 

2. Menandatangani dan menguangkan cek.  
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c. Penanggung Jawab Pelayanan dan Mobile Service 

Penanggung jawab pelayanan (Agus Wibowo, SE.MM) dan Mobile service 

(Ardian Satria Pratama) memiliki tugas sebagai berikut: 

1. Menerima dan meneliti berkas klaim dari klaiment dan petugas samsat. 

2. Melaksanakan entry data, menyelesaikan berkas dan mengirim berkas 

keluar daerah. 

3. Melakukan survey dan surat menyurat bidang klaim. 

4. Membuat laporan pengajuan, penyelesaian, pembayaran dan Out Standing 

klaim serta disket ke kantor cabang. 

5. Mengarsip berkas-berkas klaim. 

6. Menerima pembayaran iuran wajib dari Perusahaan Otobitas (PO). 

7. Bertanggung jawab atas penerimaan dan penyaluran stock resi terpadu 

dan kuitansi bermotor. 

8. Melaksanakan kearsipan dinamis. 

d. Bidang Teknik 

Fitra L. Sukmana S.Pi selaku bidang teknik di Jasa Raharja Jember memiliki 

tugas sebagai berikut: 

1. Melakukan pengutipan Iuran Wajib Kendaraan Bermotor Umum 

(IWKBU) 

2. Menyampaikan hasil penerimaan IWKBU kepada cabang setiap laporan. 

3. Mengentri data penerimaan IWKBU 

4. Membuat laporan harian penerimaan IWKBU 

5. Memegang, membuat dan meneliti pencatatan stock resi IWKBU dari 

samsat 

6. Membuat laporan bulanan (border UU 33/1964) 

e. Keuangan dan Umum 

Bagian Keuangan dan umum (Rudi Tris Tiyanto) memiliki tugas sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan administrasi SDM dan umum, juga menjaga kelancaran 

perencanaan dan pengeluaran uang di kantor cabang 

2. Membantu kepala menyusun RKAP cabang 
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3. Bertanggung jawab atas kegiatan bidang SDM dan Umum 

Kewenangannya adalah sebagai berikut: 

1. Bertanggung jawab atas kelancaran penerimaan dan pengeluaran 

perusahaan 

2. Terselenggaranya administrasi bidang SDM dan umum dengan baik 

3. Terpeliharanya sarana dan prasarana perusahaan 

f. Penanggung Jawab Samsat 

Dalam bidang ini, samsat di Jember dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 

Samsat Jember Barat (Lukman Karim, Amd), Samsat Jember Timur (Yudho 

Susanto), Samsat Bondowoso (Heri Purnomo), Samsat Situbondo (Renauld 

Pangemanan, SE), Samsat Banyuwangi (Desniar Yusmawati), Dan Samsat 

Benculuk (Anggi Dwi Setia). Tugasnya adalah sebagai berikut: 

1. Menyetor hasil penerimaan ke bank 

2. Membuat laporan bulanan sisa stock resi, KD, Keandalan data mutasi 

ranmor, out standing dan pengesahan STNK 

3. Mencatat dan meneliti data mutasi laka lantas dari Polres Wilayah kerja 

4. Bertanggung jawab atas investasi perusahaan di Samsat dan kendaraan 

dinas  

Kewenangannya adalah menerima uang dari bendahara samsat dan 

menyetorkan ke bank. 

 

3.3. Kegiatan Pokok PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

Kegiatan pokok PT Jasa Raharja (Persero) adalah sebagai berikut: 

1. Tugas 

Dalam Pasal 8 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1965 tentang 

Pendirian Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Jasa Raharja disebutkan: 

Perusahaan berusaha di dalam negeri khusus dalam lapangan asuransi 

tanggung jawab kendaraan bermotor dan kecelakaan penumpang, dalam 

mata uang rupiah yaitu: 
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1. Mengadakan dan menutup perjanjian asuransi termasuk reasuransi 

dalam bidang asuransi tanggung jawab kendaraan bermotor dan 

kecelakaan penumpang. 

2. Member perantaraan dalam penutupan asuransi tanggung jawab 

kendaraan bermotor dan kecelakaan penumpang. 

Selain itu dalam Pasal 7 Pemerintah Nomor 8 Tahun 1965 

tentang  Pendirian Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Jasa Raharja 

disebutkan, tujuan didirikannya Perusahaan Jasa Raharja yaitu untuk turut 

membangun ekonomi nasional dalam lapangan perasuransian kerugian 

sesuai dengan ekonomi terpimpin dengan mengutamakan kebutuhan rakyat 

dan ketentraman serta kesenangan kerja dalam perusahaan, menuju 

masyarakat yang adil dan makmur. 

2. Fungsi  

Dengan adanya program asuransi sosial sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 1964 dan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 

tersebut, maka tugas dan fungsi utama PT. Jasa Raharja ialah menghimpun 

dana dari masyarakat dengan cara mengadakan iuran wajib yang dipungut 

dari penumpang umum berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1964 

tentang Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang, dimana iuran 

diambil dari setiap penumpang yang sah dari kendaraan bermotor umum 

sesuai Pasal 3 sub 1a dan sumbangan wajib dari para pihak pemilik 

kendaraan bermotor berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964 

tentang Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, dimana 

pemilik angkutan lalu lintas diharuskan memberi sumbangan wajib setiap 

tahunnya sesuai Pasal 2 sub 1 , dimana pembayaran dilakukan pada saat 

pendaftaran dan perpanjangan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor 

(STNK), yang mana dana iuran dan sumbangan wajib tersebut akan 

disalurkan kembali kepada masyarakat yang menjadi korban dari kerugian 

yang timbul akibat kecelakaan lalu lintas untuk mengurangi beban 

masyarakat sesuai dengan yang di atur di dalam Undang-Undang Nomor  33 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


37 
 

 

Tahun 1964 dan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1964, yang mana 

jaminan sosial  untuk masyarakatlah yang menjadi tujuan pokoknya. 

 

3.4. Kegiatan Bagian Penanggung Jawab Pelayanan dan Mobile Service 

Penanggung jawab pelayanan dan mobile service pada PT Jasa Raharja 

merupakan suatu bagian yang bertugas untuk melayani kepada para korban 

kecelakaan dan ahli waris untuk mengklaim santunan untuk korban kecelakaan 

lalu lintas. Dan memberi informasi kepada para ahli waris korban luka-luka di 

rumah sakit yang belum tahu prosedur mengklaim santunan. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

1. Prosedur pengelolaan santunan untuk korban lakalantas meninggal di PT Jasa

Raharja (Persero) penting untuk diketahui. Sebab santunan tersebut wajib

untuk diklaim oleh semua masyarakat indonesia, sehingga dengan begitu

santunan sebagai ganti rugi akibat kecelakaan lalulintas akan tersebar merata

kepada masyarakat.

2. Pengelolaan santunan untuk korban lakalantas meninggal di PT Jasa Raharja:

a. membawa KTP korban, KTP ahli waris, dan KK Korban

b. membawa Surat Keterangan Ahli waris dari Desa, surat laporan polisi,

surat keterangan kematian dari rumah sakit dan dari kecamatan;

c. mengisi Formulir Pengajuan Santunan dan Keterangan ahli waris yang

diberikan secara cuma-cuma oleh PT Jasa Raharja;

d. menunggu konfirmasi dari PT Jasa Raharja melalui telepon, lalu dapat

mengambil santunan di Bank jika proses di Jasa Raharja selesai.

3. Masalah yang diketahui selama proses Praktek Kerja Nyata pada PT Jasa

Raharja adalah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang prosedur klaim

santunan Jasa Raharja. Salah satu alternatif solusinya adalah meningkatkan

kegiatan sosialisasi kepada masyarakat.
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Lampiran 

Lampiran 1 : Permohonan Tempat PKN 
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Lampiran 2: Jawaban Permohonan Tempat PKN 

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 3: Permohonan nilai PKN 
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Lampiran 4 : Jawaban Permohonan Nilai PKN 

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 5 :  Bukti Jurnal Transaksi

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


53 
 

 

Lampiran 6 : Surat Perintah Transfer (SPT)

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 7 : Bukti Transfer Dana Santunan Jasa Raharja

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 8 : Lembar Disposisi Pengawal Berkas

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 9 : Data Pendukung Penyelesaian Santunan

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 10 : Tanda Terima

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 11 : Buku Rekening Bank

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 12 : Foto KTP

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 13: Formulir Pengajuan Santunan

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 14 : Surat Kematian

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 15 : Surat Kematian 

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 16 : Keterangan Ahli Waris

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 17: Keterangan Singkat Kejadian Kecelakaan 

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 18: Surat Keterangan Desa

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 19 : Foto Kartu Keluarga

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 20 : Laporan Hasil Survey

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 21 : Foto Pemberian Santunan

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 22 : Foto Kecelakaan

 

Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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Lampiran 23 : Surat Laporan Kepolisian
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Sumber : PT Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember tahun 2018 
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